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BAB V 

SIMPULAN, IMPLIKASI DAN REKOMENDASI 

5.1 Simpulan 

Setelah melakukan proses penelitian tentang Pembelajaran Gitar Elektrik 

Metal di Program AGC Music School dengan fokus penelitian 1) Bagaimana gitar 

elektrik beserta komponen amplifikasi sebagai media pembelajaran gitar elektrik 

metal di AGC Music School; 2) Bagaimana penerapan pola latihan dalam 

pembelajaran gitar elektrik metal di AGC Music School. Berdasarkan temuan 

penelitian serta pembahasan, peneliti mendapatkan bahwa musik Metal identik 

dengan high-gain sound yang dihasilkan melalui perangkat amplifikasinya. Dalam 

pembelajaran gitar elektrik metal di AGC Music School, media pembelajaran yang 

digunakan adalah gitar elektrik dengan menggunakan pickup jenis humbucker baik 

itu humbucker active dan humbucker passive. Karena dengan pickup humbucker 

mampu menghasilkan karakter suara yang berat dan tebal, serta dapat menerima 

high-gain sound dengan baik. Selain itu, terdapat juga seperangkat amplifier gitar 

elektrik yang digunakan sebagai media untuk mendapatkan kapasitas efek suara 

distorsi yang dibutuhkan melalui pengaturan pada pre-amp.  

Dalam penelitian ini, peneliti juga mendapatkan bahwa ciri khas dalam teknik 

permainan gitar metal adalah teknik palm muting dan downstroke picking 

sebagaimana implementasi teknik tersebut banyak dijumpai dalam karya komposisi 

musik metal. Kemudian peneliti mendapatkan informasi mengenai penerapan pola 

latihan dalam pembelajaran gitar elektrik metal di AGC Music School. Dengan 

tahapan awal pembelajarannya meliputi materi-materi pembelajaran teknik dasar 

permainan gitar metal, materi tersebut difokuskan pada teknik permainan tangan 

kanan dan kiri guna meningkatkan endurance, durability, power serta akurasi 

sehingga dapat menghasilkan tone yang maksimal dalam permainan gitar yang 

didukung dengan high-gain sound. 
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5.2 Implikasi 

Berdasarkan pada penelitian ini peneliti mendapatkan pengetahuan yang baru 

tentang pembelajaran gitar elektrik metal, sebagaimana tidak banyak pendidikan 

musik yang fokus pada musik metal, AGC Music School menjadi wadah bagi 

orang-orang yang ingin serius belajar musik metal. Hasil penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan kontribusi dan manfaat dalam pengembangan pembelajaran 

gitar elektrik. Dari hasil penelitian ini juga diharapkan menjadikan suatu acuan bagi 

penikmat musik metal untuk dapat belajar tentang bagaimana kompleksitas yang 

ada dalam musik metal dari segi instrumentasi beserta sistem amplifikasinya. Selain 

itu, penelitian ini diharapkan pula dapat berguna bagi lembaga pendidikan maupun 

masyarakat secara umum. Penelitian ini diharapkan juga dapat menambah 

pengetahuan tentang pembelajaran gitar elektrik metal. 

5.3 Rekomendasi 

Pembelajaran elektrik metal akan lebih menarik jika pembelajaran ini 

ditambahkan dengan materi pembelajaran tentang mengkonfigurasikan perangkat 

efek elektronik gitar elektrik guna mendapatkan karakter suara yang dibutuhkan 

seorang gitaris, sehingga pengajar dapat menciptakan metode pembelajaran yang 

lebih inovatif serta pemilihan materi yang menarik bagi siswa dalam melaksanakan 

kegiatan pembelajaran. Sedangkan untuk siswa, agar lebih memahami tentang 

berbagai perangkat yang dibutuhkan dalam bermain musik metal baik dari segi 

instumentasi maupun sistem amplifikasinya. Sehingga dapat diaplikasikan dalam 

format band, jika nantinya siswa memulai fokus pada penciptaan karya komposisi 

musik metal.  

Segala kekurangan yang terdapat dalam penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi pemicu dan titik awal untuk melakukan penelitian selanjutnya. Setiap 

bentuk tindak lanjut dari penilaian hasil penelitian diharapkan dapat memberikan 

masukan dan menyempurnakan kekurangan bagi penelitian sebelumnya, sehingga 

penelitian selanjutnya memiliki nilai kegunaan yang lebih untuk setiap 

pemanfaatannya. 

  


